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Penelitian ini'dilakukan di Laboratorium Pemu1iaan 
dan Genetika Ternak, Jurusan Produksi Ternak, Fakultas Pe­
ternakan Institut Pertanian Bogor selama delapan bulan, 
yang dimulai dari tanggal 11 Nopember 1983 sampai dengan 
11 Juni 1984. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari penga­
ruh berbagai derajat silang dalam terhadap bobot lahir, 
bobot sapih dan jUmlah anak per kelahiran serta untuk me­
ngetahui keeratan hubungan antara bobot lahir dengan bobot 
sapih. 

Sebagai materi penelitian digunakan mencit sebanyak 
35 ekor, terdiri dari tujuh ekor jan tan dan 28 ekor betina 
siap kawin. Kandang yang digunakan sebanyak 10 buah kan­
dang kawin dengan ukuran 18 x 40.2 x 17.5 sentimeter dan 
160 buah kandang sistem baterai dengan ukuran 18 x 17.5 x 
17.5 sentimeter. 

Rancangan percobaan yang digunakan untuk meneliti pe­
ngaruh silang dalam terhadap bobot lahir dan babot sapih 
adalah rancangan Acak Lengkap percobaan Faktorial 2 x 4, 
yang dibedakan atas jenis kelamin (jantan dan betina) dan 
derajat silang dalam ( 0, 12.5, 25 dan 37.5 persen). Un­
tuk meneliti'jumlah anak per kelahiran digunakan rancangan 
Acak Lengkap, dengan tiga perlakuan ('derajat silang dalam 
0, 12.5 dan 25 persen) dan 15 ulangan. Untuk mengestimasi 
nilai koefisien korelasi digunakan persamaan regresi linear 
antara bobot lahir (X) dengan bobot sapih (Y), sedangkan 
uji lanjutan terhadap bobot lahir, bobot sapih dan jumlah 
anak per kelahiran digunakan Uji Jarak Duncan. Untuk meng­
uji nilai koefisien korelasi digunakan Uji Homogenitas Koe­
fisien Korelasi. 

Bobot lahir mencit sangat nyata (PL 0.01) dipengaruhi 
oleh silang dalam. Namun demikian'jenis kelamin tidak nya­
ta berpengaruh terhadap bobot lahi. Rataan'bobot lahir 
anak mencit yan~ berderajat silang dalam 37.5 persen lebih 
rendah (PL 0.05) daripada bobot 1ahir anakmencit yang ber­
derajat silang dalam 0, 12.5 dan 25 persen, sedangkan ra­
taan bobot lahir anak mencit yang berderajat silang dalam 
12.5 persen dan 37.5 persen lebih rendah (PL 0.01) daripada 
bobot lahir anak mencit yang berderajat silang da1am nol 
persen. Rataan penurunan bobot lahir untuk setiap kenaik­
an 10 persen silang dalam adalah 0.0528 g untuk jan tan dan 
0.0629 g untuk betina. 



Bobot sapih mencit sangat nyata (PL 0.01) dipengaruhi 
oleh silang dalam. Rataan bobot sapih anak men cit yang 
berderajat silang dalam 37.5 persen lebih rendah (PL 0.01) 
daripada bobot sapih anak mencit yang berderajat silang da­
lam 0, 12.5 dan 25 persen. Rataan penurunan bobot sapih 
untuk setiap kenaikan 10 persen silang dalam adalah 0.4965 
gram untuk jan tan dan 0.4784 gram untuk betina. 

Silang dalam sangat berpengaruh (PL 0.01) terhadap pe­
nurunan jumlah anak per kelahiran. Rataan jumlah anak per 
kelahiran yang dihasilkan dari induk yang berderajat silang 
dalam 12.5 persen (7.67 + 1.29 ekor) dan 25 persen (7.07 + 
1.28 ekor) lebih rendah (PL 0.01) dari rataan jumlah anak­
per kelahiran yang dihasilkan dari induk yang berderajat 
silang dalam nol persen (9.87 + 1.68 ekor), sedangkan rata­
an jumlah anak per kelahiran yang dihasilkan dari induk 
yang berderajat silang dalam 12.5 persen tidak berbeda nya­
ta dengan induk yang berderajat silang dalam 25 persen. 
Rataan penurunan jumlah anak per kelahiran untuk setiap ke­
naikan 10 persen silang dalam adalah 1.12 ekor. 

Besarnya nilai korelasi fenotipik antara bobot lahir 
dengan bobot sapih tidak nyata dipengaruhi oleh silang da­
lam. Korelasi fenotipik an tara bobot lahir dengan bobot 
sapih untuk derajat silang dalam 0, 12.5, 25 dan 37.5 per­
sen masing-masing sebesar 0.245, 0.268, 0.289 dan 0.064. 
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